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A. Latar Belakang 
Secara mendasar diyakini bahwa semua prestasi, semua harta kekayaan, 
berawal dari sebuah ide. Kekayaan Intelektual merupakan kreasi manusia sebagai 
makhluk yang berbudaya. Kreasi manusia dapat berupa naskah (literary), hasil 
kerja yang memiliki seni (artisjtics work), dan teknologi. Semua kreasi manusia 
yang berasal dari sebuah ide tersebut sesungguhnya sejalan dengan dasar teori 
dari rezim Hak Kekayaan Intelektual (HKI), yaitu “kreatifitas akan berkembang 
jika kepada orang-orang yang kreatif diberikan imbalan ekonomi”.1 
Secara garis besar hak kekayaan intelektual dapat dibagi dalam dua bagian 
yaitu hak cipta (copyright) dan Hak Kekayaan Industri (industrial property rights) 
yang mencakup paten (patent), desain industri (industrial design), merek (trade 
merk), penanggulangan praktik persaingan curang (repression of unfair 
competition), desain tata letak sirkuit terpadu (layout design of integrated circuit) 
dan rahasia dagang (trade secret).
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Merek sangatlah berperan penting didalam penjualan suatu produk, 
terutama produk yang dijual oleh usaha mikro kecil menengah, memberikan 
merek terhadap barang yang dijualnya memudahkan konsumen untuk mengingat 
suatu produk. 
Namun merek yang belum didaftarkan akan menjadi mudah di curi oleh 
para pesaing usaha di era Globalisasi yang seperti ini, dimana persaingan ketat 
dan menghalalkan segala cara untuk membuat usahanya lebih maju dan sukses. 
Dalam hal ini perlu adanya kesadaran oleh para pemilik usaha dagang agar 
mendaftarkan mereknya agar mendapatkan perlindungan hukum. 
Kesadaran pentingnya merek bagi pengembangan bisnis, meskipun telah 
disadari oleh kebanyakan pengusaha, namun masih kurang disadari oleh kalangan 
pengusaha mikro dan kecil. Pengusaha mikro dan kecil kurang menyadari 
pentingnya merek karena mereka masih menganggap mengurus merek itu 
prosedurnya rumit dan berbelit-belit serta biayanya mahal. Manfaat merek juga 
tidak langsung dapat segera dirasakan dalam jangka pendek sehingga para 
pengusaha mikro dan kecil kurang antusias mengurus pendaftaran mereknya.
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Pengusaha mikro-kecil pada umumnya sudah sadar membuat nama usaha, 
namun mereka belum sadar untuk mendaftarkannya ke Ditjen HKI sehingga hal 
ini mengandung kerawanan di masa depan. Banyak kejadian, setelah usaha 
mereka sukses di masyarakat, para pesaing begitu mudah membajak nama 
usahanya sehingga mereka mengalami kerugian dan tidak bisa mengajukan 
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gugatan ke depan pengadilan niaga akibat mereknya belum terdaftardi Ditjen 
HKI. Apalagi dalam hal kepemilikan merek, berlaku prinsip pendaftaran pertama 




Kesadaran pendaftaran merek oleh pengusaha mikro kecil ke Ditjen HAKI 
merupakan suatu suatu tindakan akan kesadaran hukum yang ada. Kesadara 
hukum dengan hukum mempunyai kaitan yang erat sekali. Kesadrana hukum 
merupakan faktor dalam penemuan hukum. Bahkan Krabbe menyatakan bahwa 
sumber dari segala hukum adalah kesadaran hukum.
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Maka dari itu untuk memperoleh perlindungan hukum akan merek yang 
dimilikinya, para pengusaha mikro kecil menengah dapat mendaftarkan 
mereknya. Hal tersebut dijamin didalam pasal 3 Undang-Undang No. 20 tahun 
2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis yang berbunyi “Hak atas Merek 
diperoleh setelah Merek Tersebut didaftarkan”. 
Apabila sebuah merek yang dimiliki oleh pengusaha mikro kecil 
menengah tersebut belum didaftarkan maka merek tersebut belum memperoleh 
haknya yaitu memperoleh perlindungan Hukum. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusunlah proposal penelitian 
ini berjudul:   
“Kesadaran Hukum Terhadap Pendaftaran Merek Oleh Para Pengusaha Home 
Industry (Studi Kasus Pada Home Industry di Kabupaten Ngawi)” 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Kesadaran Hukum Terhadap Pendaftaran Merek Oleh Para Pengusaha 
Home Industry? 
2. Bagaimana cara meningkatkan Kesadaran Hukum Terhadap Pendaftaran Merek 
Oleh Para Pengusaha Home Industry? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Kesadaran Hukum Terhadap Pendaftaran Merek Oleh Para 
Pengusaha Home Industry 
2. Untuk mengetahui cara meningkatkan Kesadaran Hukum Terhadap Pendaftaran 
Merek Oleh Para Pengusaha Home Industry 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
1. Secara Teoritis 
Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam rangka pengetahuan, untuk memperluas pemahaman 
bagi pengembangan ilmu hukum dan hukum perlindungan merek pada umumnya. 
2. Secara Praktis 
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a. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dijadikan sebagai 
informasi dan masukan bagi yang berwenang dan pengetahuan bagi penulis yang 
selama ini hanya diperoleh di bangku kuliah saja. 
b. Dapat dijadikan bahan masukan bagi masyarakat mengenai ketentuan-ketentuan 
hukum dan masalah-masalah yang terkait perlindungan hukum akan merek. 
c. Diharapkan dapat menjadi motivasi untuk semua pemegang merek.  
d. Dapat menjawab segala keluhan–keluhan dari berbagai kalangan pihak pemegang 
merek. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Pada hakikatnya Hak Milik Intelektual adalah suatu hak yang muncul 
sebagai hasil dari kemampuan intelektual manusia yang nantinya menghasilkan 
suatu proses atau produk karya yang bermanfaat. Karya-karya di bidang ilmu 
pengetahuan, seni, sastra, ataupun invensi di bidang teknologi merupakan contoh 
karya cipta sebagai hasil kreativitas intelektual manusia, melalui cipta, rasa, dan 
karsanya, sehingga karya cipta tersebut menimbulkan HKI bagi pencipta atau 
penemunya. 
Dari suatu produk barang dan jasa yang dibuat oleh seseorang atau badan 
hukum diberi suatu tanda tertentu, berfungsi sebagai pembeda dengan produk 
barang dan jasa lainnya yang sejenis. Tanda tertentu di sini merupakan tanda 
pengenal bagi produk barang dan jasa yang bersangkutan, yang lazimnya disebut 
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Tidak Memperoleh Haknya Memperoleh Haknya 
dengan merek. Wujudnya dapat berupa suatu gambar, nama, kata, huruf-huruf, 
angka-angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut.
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Pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan tentang Merek dalam 
Undang-undang No. 15 tahun 2001 tentang Merek kemudian diperbaharui dengan 
Undang-undang No. 20 tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis yang 
bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan memberikan kepastian hukum bagi 
dunia industri, perdagangan dan investasi dalam menghadapi perkembangan 
perekonomian lokal, nasional, regional dan internasional. 
Kenyataannya masih banyak Merek yang belum terdaftar terutama 
didalam usaha home industry yang masih bertarah mikro. Dalam hal ini kepastian 
hukum tidak dapat diterima oleh pelaku usaha home industry karena tidak 
didaftarkannya merek. 









   
F. Metode Penelitian 
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1. Metode Pendekatan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 
empiris yaitu suatu penelitian yang menekankan pada peraturan hukum yang 
berlaku, serta dalam hal ini penelitian dilakukan dengan berawal dari penelitian 




2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif berupa fakta yang yang 
diperoleh dari hasil wawancara dibandingkan dengan sebuah norma konsep 
hukum yang terdapat dalam undang – undang nomor 20 tahun 2016 tentang 
Merek dan Indikasi Geografis. Tujuannya untuk memberikan gambaran seteliti 
mungkin secara sistematis dan menyeluruh tentang kebijakan penerapan peraturan 
yang ada dalam perlindungan merek. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer  yaitu data asli yang diperoleh peneliti dari tangan pertama, 
dari sumber asalnya yang pertama yang belum diolah dan diuraikan oleh orang 
lain.
8
 Data-data yang berupa keterangan-keterangan dan berasal dari pihak-pihak 
yang terlibat dengan objek yang diteliti. 
b. Data Sekunder 
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Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari penelitian 
kepustakaan dan dokumentasi, yang merupakan hasil dari penelitian dan 
pengolahan orang lain yang sudah tersedia dalam bentuk buku-buku dan 
dokumentasi.
9
  Data yang berasal dari bahan-bahan pustaka, dari buku-buku yang 
berhubungan dengan kajian masalah yang penulis bahas yaitu peraturan 
perundang-undangan dan juga buku dari  beberapa ahli hukum serta informasi 
media masa. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan guna mengumpulkan 
data seperti yang dimaksud diatas adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara   
Wawancara adalah percakapan/tanya jawab dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Pada 
penelitian ini pewawancara adalah peneliti dan yang diwawancarai adalah 
informan. Wawancara dilakukan secara baku terbuka yaitu urutan, kata-kata, dan 
cara penyampaian dilakukan secara sama untuk semua informan yaitu pengusaha 
home industry Kripik tempe.  
b. Studi Kepustakaan   
Studi kepustakaan yaitu mencari bahan dan informasi yang berhubungan 
dengan materi penelitian ini melalui berbagai peraturan perundang-undangan 
Karya Tulis Ilmiah yang berupa makalah, buku-buku, koran, majalah, situs 
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internet yang menyajikan informasi yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data sekunder, yang 
dilakukan dengan cara, mencari, mengiventarisasi dan mempelajari peraturan 
perundang-undangan, doktrin-doktrin, dan data-data sekunder yang lain, yang 
terkait dengan objek yang dikaji. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah mekanisme mengorganisasikan data dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
hipotesis kerja yang diterangkan oleh data.
10
  Data yang telah terkumpul dan telah 
diolah akan dibahas dengan menggunakan metode analisis kualitatif, yang 
dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:   
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara 
kualitatif. Dalam hal ini analisis akan dilakukan secara berurutan antara metode 
analisis domain, analisis taksonomis, dan analisis komponensial. Penggunaan 
metode-metode tersebut akan dilakukan dalam bentuk tahapan tahapan  sebagai 
berikut:  pertama akan dilakukan analisis domain, dimana dalam tahap ini peneliti 
akan berusaha memperoleh  gambaran yang bersifat menyeluruh tentang apa yang 
yang tercakup disuatu pokok permasalahan yang diteliti. Hasilnya yang akan 
diperoleh masih berupa pengetahuan ditingkat permukaan tentang berbagai 
domain atau kategori-kategori konseptual.   
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Tahap terakhir dari analisis data ini adalah dengan mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data, dengan tujuan untuk mengecek keandalan dan 
keakuratan data, yang dilakukan melalui dua cara, yaitu: pertama, dengan 
menggunakan teknik triangulasi data, terutama triangulasi sumber, yang dilakukan 
dengan jalan: (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; (b) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi; (c) membandingkan keadaan dan 
perspektif dengan berbagai pendapat yang berbeda stratifikasi sosialnya; (d) 
membanding hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan; Kedua, 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi analitik.   
Setelah semua tahapan analisis tersebut dilakukan, pada tahapan akhirnya 
akan dilakukan pula penafsiran data, dimana teori-teori yang ada diaplikasikan ke 
dalam data, sehingga terjadi suatu dialog antara teori di satu sisi dengan data di 
sisi lain.  Dengan malalui cara ini, selain nantinya diharapkan dapat ditemukan 
beberapa asumsi, sebagai dasar untuk menunjang, memperluas atau menolak, 
teori-teori yang sudah ada tersebut, diharapkan juga akan ditemukan berbagai 
fakta empiris yang relevan dengan kenyataan kemasyarakatannya. 
 F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh maka rancangan  
kerangka skripsi adalah sebagai berikut:  
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Bab I, terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian 
dan sistematika skripsi.  
Bab II, berisi uraian dasar teori-teori yang digunakan dalam penelitian, 
yang meliputi: tinjauan umum tentang merek, tinjauan umum tentang kesadaran 
hukum.  
Bab III, dalam bab ini menulis membahas dan menguraikan: Gambaran 
umum Pengusaha home industry Desa Karangtengah Prandon Kecamatan Ngawi 
Kabupaten Ngawi, Kesadaran hukum akan pendaftaran merek Pengusaha home 
industry Desa Karangtengah Prandon Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi, Cara 
apa saja untuk meningkatkan kesadaran hukum ankan Pendaftaran merek 
Pengusaha home industry Desa Karangtengah Prandon Kecamatan Ngawi 
Kabupaten Ngawi.  
Bab IV, berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan 
disertai pula saran sebagai rekomendasi berdasarkan temuan-temuan yang 
diperoleh dalam penelitian. 
 
 
 
 
